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ABSTRAK 
 
Prestasi belajar siswa sebagai ukuran untuk menentukan tingkat keberhasilan 
proses pendidikan di Indonesia. Hal ini menunjukkan berhasil tidaknya proses pendidikan 
dapat diamati berdasarkan tinggi rendahnya prestasi belajar siswa. Pada masa remaja, 
siswa membutuhkan asupan protein cukup karena salah satu fungsi protein yaitu 
pembentukan dan perbaikan sel dan jaringan tubuh termasuk otak. Kekurangan zat gizi 
pada masa remaja akan berdampak pada aktivitas siswa di sekolah antara lain, lesu, mudah 
letih/lelah, hambatan pertumbuhan, kurang gizi pada masa dewasa, dan penurunan prestasi 
di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Hubungan Asupan Protein dan 
Status Gizi dengan Prestasi Belajar Siswa SMP Al-Azhar Palu”. Jenis penelitian survei 
analitik dengan pendekatan Cross Sectional Study. Jumlah sampel yang digunakan adalah 
188 orang dengan teknik Proportional Stratified Random Sampling. Hasil penelitian ini 
diuji secara statistik dengan uji Chi-square pada tingkat kepercayaan 95% menggunakan 
program software komputer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan asupan 
protein dengan prestasi belajar (ρ = 0,000) dan ada hubungan status gizi dengan prestasi 
belajar (ρ = 0,000). Sebaiknya orang tua membiasakan anaknya untuk mengkonsumsi 
makanan yang bergizi termasuk juga yang mengandung protein agar status gizi anak 
menjadi baik dan dapat meningkatkan konsentrasi anak dan perkembangan fisik, serta otak 
anak juga baik. 
 
Kata Kunci : Asupan Protein, Status Gizi, Prestasi Belajar 
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A. PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peranan 
yang sangat penting dalam 
peningkatan kualitas sumber daya 
manusia dalam sebuah negara. 
Prestasi belajar siswa sebagai ukuran 
untuk menentukan tingkat 
keberhasilan proses pendidikan di 
Indonesia. Hal ini menunjukkan 
berhasil tidaknya proses pendidikan 
dapat diamati berdasarkan tinggi 
rendahnya prestasi belajar siswa
11
. 
Dalam upaya meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia, remaja 
yang merupakan generasi penerus 
bangsa harus mendapat perhatian 
khusus. Untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia terdapat banyak 
hal yang harus diperhatikan antara lain 
yaitu pangan (unsur gizi), kesehatan, 
pendidikan, informasi dan teknologi. 
Masa remaja merupakan masa 
perubahan yang dramatis dalam diri 
seseorang. Pertumbuhan pada usia 
anak yang relatif terjadi dengan 
kecepatan yang sama, secara 
mendadak meningkat saat memasuki 
usia remaja. Peningkatan pertumbuhan 
mendadak ini disertai dengan 
perubahan - perubahan hormonal, 
kognitif, dan emosional. Semua 
perubahan ini membutuhkan zat gizi 
secara khusus
4
. 
Pada masa ini remaja 
membutuhkan asupan protein yang 
cukup karena salah satu fungsi protein 
yaitu pembentukan dan perbaikan sel 
dan jaringan tubuh termasuk otak
21
. 
Kebutuhan protein usia remaja yaitu 
untuk laki-laki usia 13-15 tahun 
adalah 62 gram sedangkan untuk 
perempuan usia 13-15 tahun adalah 60 
gram
12
. Apabila seorang remaja 
kurang mengkonsumsi protein maka 
remaja tersebut dapat menderita 
kekurangan gizi
21
. 
Kekurangan zat gizi akan 
mengurangi kemampuan dan 
konsentrasi belajar siswa. Kekurangan 
zat gizi pada masa remaja akan 
berdampak pada aktivitas siswa di 
sekolah antara lain, sluggishness 
(lesu), mudah letih/lelah, hambatan 
pertumbuhan, kurang gizi pada masa 
dewasa, dan penurunan prestasi di 
sekolah
16. 
Pada suatu penelitian yang 
dilakukan di Amerika Serikat 
menunjukkan bahwa penurunan fungsi 
kognitif remaja di sekolah berkaitan 
dengan peningkatan status berat 
badannya
23
. Namun pada suatu 
penelitian yang dilakukan di Jalur 
Gaza Palestina bahwa indeks massa 
tubuh tidak berpengaruh terhadap 
prestasi anak di sekolah
1
. 
Beberapa penelitian yang 
berkaitan dengan status gizi dengan 
prestasi belajar: studi kasus pada anak 
SMPN 1 Malang oleh Masdewi 
(2011), dua SMU di Kota Bogor oleh 
Maryam (2001), dan pada siswa-siswi 
SMA Assalaam Surakarta oleh Rina 
(2008) menemukan bahwa status gizi 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa, hal ini 
menunjukkan bahwa dengan adanya 
status gizi yang baik, maka siswa akan 
lebih mudah dalam menerima 
pelajaran di sekolah sehingga siswa 
akan mendapat prestasi yang 
memuaskan dan maksimal. Sedangkan 
berdasarkan studi pendahuluan di 
salah satu sekolah unggulan di Palu 
yaitu SMP Al-Azhar, dari 10 orang 
siswa yang diukur status gizinya 
hanya 4 orang yang memiliki status 
gizi normal, 6 orang lainnya memiliki 
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status gizi kurus. Prestasi yang mereka 
peroleh yaitu dari 4 orang yang 
memiliki status gizi normal, 
seluruhnya memiliki nilai rapor diatas 
rata-rata nilai kelas sedangkan 6 orang 
yang memiliki status gizi kurus, 3 
orang diantaranya memiliki nilai rapor 
diatas rata-rata kelas dan 3 orang 
lainnya memiliki nilai standar rata-rata 
kelas. Berdasarkan hal inilah peneliti 
ingin meneliti lebih jauh tentang 
hubungan asupan protein dan status 
gizi dengan prestasi belajar pada siswa 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Al-Azhar Palu. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode survei analitik, dengan 
pendekatan cross sectional (potong 
lintang) untuk melihat hubungan 
antara asupan protein dan status gizi 
dengan prestasi belajar siswa SMP Al-
Azhar Palu. 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SMP Al-Azhar Palu. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 
sampai 31 Mei 2014. 
1. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah 
siswa SMP Al-Azhar Palu kelas 
VII dan VIII yaitu sebesar 354 
siswa.  
Metode pengambilan sampel 
yaitu Propotional Stratified 
Random Sampling dengan jumlah 
sampel adalah 188 siswa SMP Al-
Azhar Palu. 
2. Pengumpulan Data 
Data primer adalah data yang 
langsung dan segera dapat 
diperoleh dari sumbernya, diamati, 
dan dicatat pertama kalinya.  
Dalam penelitian ini data primer 
yang digunakan bersumber dari 
responden yang merupakan siswa 
SMP Al-Azhar Palu, yang terdiri 
dari identitas responden, data 
kebiasaan konsumsi protein 
diperoleh berdasarkan wawancara 
langsung dengan responden dengan 
cara 2 × recall 24 jam, dan data 
status gizi diperoleh dari hasil 
pengukuran berat badan dan tinggi 
badan dari siswa SMP Al-Azhar 
Palu. 
Data sekunder adalah data 
prestasi belajar siswa diperoleh dari 
nilai rata–rata akhir dari rapor 
siswa semester terakhir (semester 
ganjil) 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. HASIL 
Tabel 1 :  Hubungan Asupan Protein dan Status Gizi dengan Prestasi Belajar Siswa  
SMP Al-Azhar Palu 
 
        Variabel 
Prestasi Belajar Jumlah 
(ρ) Rendah Tinggi 
n % 
n % n % 
Asupan Protein Kurang 13 100 0 0 13 100 
(0,000) 
 Cukup  30 17,1 145 82,9 175 100 
Status Gizi Kurus  12 85,7 2 14,3 14 100 
 (0,000)  Normal 15 11,0 121 89,0 136 100 
 Gemuk 16 42,1 22 57,9 38 100 
 
Hubungan Asupan Protein dengan 
Prestasi Belajar 
Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan Chi Square yang 
dilakukan terhadap asupan protein 
dengan prestasi belajar, didapatkan 
hasil nilai ρ = 0,000 (ρ < 0,05) maka 
Ho ditolak, artinya ada hubungan 
asupan protein dengan prestasi belajar 
siswa SMP Al-Azhar Palu. 
Hubungan Status Gizi dengan 
Prestasi Belajar 
Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan uji Chi Square yang 
dilakukan terhadap status gizi dengan 
prestasi belajar, didapatkan hasil nilai 
ρ = 0,000 (ρ < 0,05) maka Ho pada 
penelitian ini ditolak, artinya bahwa 
ada hubungan status gizi dengan 
prestasi belajar siswa SMP Al-Azhar 
Palu. 
 
2. PEMBAHASAN 
Hubungan Asupan Protein dengan 
Prestasi Belajar 
Asupan protein adalah jumlah 
total protein yang bersumber dari 
makanan dan minuman yang 
dikonsumsi oleh anak berdasarkan 
pada Angka Kecukupan Gizi yang 
dianjurkan
9
. Pada penelitian ini status 
konsumsi protein dapat dikelompokan 
dalam dua kategori yaitu kurang jika 
asupan protein < 80% dan cukup jika 
asupan protein ≥ 80% AKG. 
Hasil analisa pada uji korelasi 
Spearman dan uji Chi-Square masing-
masing menyatakan nilai ρ = 0,000 
yang menunjukan bahwa ada 
hubungan antara asupan protein 
dengan prestasi belajar siswa SMP Al-
Azhar Palu. Koefisien korelasi yang 
diperoleh pada uji korelasi Spearman 
yaitu 0,500 yang menunjukkan bahwa 
terdapat korelasi yang cukup kuat 
dengan arah hubungan positif atau 
searah yang berarti bahwa semakin 
baik asupan protein maka semakin 
tinggi juga prestasi belajar yang 
diperoleh. Penelitian dengan hasil 
serupa yang dilakukan oleh Septiani 
(2012) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan bermakna antara asupan 
protein dengan prestasi belajar siswa 
SDN Cinere 2  nilai ρ = 0,000. Selain 
itu, hasil ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Maharani (2012) yang menyatakan 
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ada hubungan yang bermakna antara 
asupan protein dengan prestasi belajar 
siswa. 
Protein digunakan dalam 
pembentukan dan perbaikan sel dan 
jaringan tubuh, termasuk 
neurotransmitter. Neurotrasmitter 
sebagai pembawa pesan kimia yang 
membawa informasi dari sel-sel otak 
ke sel-sel otak lainnya. Protein 
ditemukan dalam makanan seperti 
daging, ikan, susu, dan keju. 
Kurangnya protein, juga dikenal 
sebagai Kurang Energi Protein. Hal ini 
menyebabkan prestasi belajar anak di 
sekolah menjadi buruk dan 
menyebabkan anak-anak menjadi lesu, 
lemas, dan kurang konsentrasi 
sehingga dapat mempengaruhi 
perkembangan sosial dan emosional
6.
 
Protein juga menyediakan 
materi untuk pembangunan struktur 
tubuh, termasuk otak sehingga 
digunakan untuk meningkatkan fungsi 
mental dan membangkitkan 
semangat
21
. Apabila asupan protein 
yang masuk ke dalam tubuh kurang 
dapat menyebabkan daya ingat atau 
konsentrasi belajar menurun sehingga 
menyebabkan prestasi belajar juga 
menurun, tetapi apabila asupan protein 
cukup dapat menyebabkan prestasi 
belajar menjadi baik
3
. 
Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa siswa dengan asupan protein 
kurang seluruhnya memiliki prestasi 
yang rendah. Hal ini terjadi karena 
apabila seorang anak kurang 
mengkonsumsi protein dapat 
berdampak pada terhambatnya 
pertumbuhan dan perkembangan 
sehingga menyebabkan kerusakan 
fisik, mental, kemampuan berpikir, 
dan menyebabkan gangguan otak 
secara permanen
21
. Anak yang asupan 
proteinnya kurang 5 kali beresiko 
memiliki prestasi belajar rendah. 
Namun terdapat 82,9 % siswa 
dengan asupan protein cukup yang 
memiliki prestasi tinggi dan hanya 
17,1% yang memiliki prestasi rendah.  
Hal ini terjadi karena anak yang 
asupan proteinnya cukup dapat 
berperan penting dalam menjamin 
performa anak yang baik dalam proses 
belajarnya di sekolah. Adapun anak 
yang asupan proteinnya cukup namun 
memiliki prestasi belajar yang rendah 
terjadi karena terdapat faktor lain yang 
mempengaruhi prestasi belajar selain 
asupan protein, misalnya intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, cara 
orang tua mendidik, keadaan ekonomi 
keluarga, dan metode mengajar
26
 
Intelegensi atau kecerdasan 
merupakan faktor yang besar 
peranannya dalam menentukan 
berhasil atau tidaknya seseorang 
dalam mengikuti program pendidikan. 
Pada umumnya seseorang yang 
mempunyai taraf kecerdasan tinggi 
akan lebih baik prestasinya 
dibandingkan dengan seseorang yang 
mempunyai taraf kecerdasan yang 
sedang atau rendah. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian Edward dan 
Coleman menunjukkan adanya 
hubungan yang erat antara hasil tes 
intelegensia dengan prestasi belajar
26
.  
Perhatian menjamin hasil belajar 
yang baik, maka dari itu siswa harus 
mempunyai perhatian terhadap 
sekumpulan objek untuk 
dipelajarinya
26
.  
Minat besar pengaruhnya 
terhadap belajar, karena bila bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 
dengan minat siswa, maka siswa tidak 
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akan belajar dengan sebaik-baiknya 
karena tidak ada daya tarik baginya. 
Jika bahan pelajaran yang dipelajari 
siswa sesuai dengan bakatnya, maka 
hasil belajarnya lebih baik karena 
siswa tersebut senang belajar dan 
pastilah selanjutnya lebih giat lagi 
dalam belajarnya itu
26
. 
Adanya motif untuk berpikir dan 
memusatkan perhatian, merencanakan 
dan melaksanakan kegiatan yang 
berhubungan/                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
fmenunjang belajar dapat mendorong 
siswa agar dapat belajar dengan 
baik
26
.  
Cara orang tua mendidik anak-
anaknya akan berpengaruh terhadap 
belajarnya. Orang tua yang tidak 
memperhatikan waktu belajar anaknya 
dan acuh tak acuh terhadap belajar 
anaknya dapat membuat anak menjadi 
malas belajar dan prestasi belajarnya 
menjadi rendah. 
Anak yang hidup dalam 
keluarga yang ekonominya cukup, 
kebutuhan anak dapat terpenuhi 
sehingga anak dapat belajar dengan 
baik. Metode mengajar guru yang baik 
akan mempengaruhi belajar siswa 
yang baik pula
26
. 
Hubungan Status Gizi dengan 
Prestasi Belajar 
Status gizi merupakan salah satu 
variabel yang diteliti dalam penelitian 
ini. Status gizi adalah suatu keadaan 
sebagai akibat konsumsi makanan dan 
penggunaan zat-zat gizi
3
. Pada 
penelitian ini dilakukan penilaian 
status gizi secara antropometri yaitu 
IMT menurut umur dengan mengukur 
berat badan dan tinggi badan dengan 
menggunakan rumus Z-score pada 
siswa SMP Al-Azhar Palu. Untuk itu 
status gizi responden dibagi menjadi 3 
kategori yaitu kurus (< -2 SD s/d < -3 
SD), normal (> -2 SD s/d +1 SD), dan 
gemuk (> +1 SD s/d +3 SD). 
Hasil analisa menyatakan nilai ρ 
sebesar 0,000 yang menunjukan 
bahwa ada hubungan antara status gizi 
dengan prestasi belajar siswa SMP Al-
Azhar Palu. Penelitian dengan hasil 
serupa yang dilakukan oleh Fauzi, dkk 
(2013) menyatakan bahwa ada 
hubungan yang bermakna antara status 
gizi dengan prestasi belajar pada siswa
SMP Negeri 2 Bandar Lampung 
dengan nilai ρ = 0,000. Selain itu 
penelitian dengan hasil serupa juga 
dilakukan oleh Masdewi, dkk (2011) 
dengan ρ = 0,004.  
Hasil analisa dengan 
menggunakan uji korelasi Pearson 
diperoleh menunjukan tidak ada 
hubungan antara status gizi dengan 
prestasi belajar siswa Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Al-Azhar 
Palu dengan nilai ρ = 0,455. Hal ini 
disebabkan oleh karena konsep dari 
uji korelasi yaitu linearitas yang 
berarti bahwa mencari hubungan yang 
linear dalam dua variabel. Linearitas 
artinya asumsi bahwa adanya 
hubungan dalam bentuk garis lurus 
antara variabel
24
. Sedangkan 
hubungan antara status gizi dengan 
prestasi belajar merupakan hubungan 
yang nonlinear. Status gizi kurang dan 
status gizi gemuk termasuk dalam 
kategori malnutrisi sehingga apabila 
status gizi anak kurus maka 
berpengaruh terhadap prestasi belajar 
yang rendah
10
. Demikian juga  apabila 
status gizi anak gemuk maka dapat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar 
yang rendah 
19
.  
Berdasarkan tabulasi silang tabel 
1 menunjukan siswa dengan status 
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gizi kurang 85,7% memiliki prestasi 
belajar rendah. Hal ini menunjukan 
bahwa status gizi kurang berpengaruh 
terhadap rendahnya prestasi belajar. 
Dampak dari status gizi kurang adalah 
pertumbuhan badan terganggu dan 
diikuti dengan ukuran otak yang juga 
kecil
5
. Dengan mengecilnya ukuran 
otak maka perkembangan otak juga 
tidak sempurna yang menyebabkan 
kognitif, perkembangan IQ terhambat 
dan kemampuan belajar terganggu 
sehingga prestasi belajar siswa juga 
terganggu. Perkembangan kognitif 
anak dengan status gizi kurang 
cenderung lambat sehingga 
kemampuan dalam menyerap materi 
pelajaran di sekolah juga rendah dan 
kurang berprestasi
10
. 
Status gizi kurang juga akan 
mempengaruhi kesehatan jasmani, 
seperti dapat menyebabkan cepat 
lelah, lesu, lemas, dan mengantuk. Hal 
ini dapat menurunkan kemampuan 
siswa dalam menerima atau menyerap 
informasi dan pengetahuan sehingga 
materi yang dipelajarinya pun kurang 
dan tidak diserap dengan sempurna
17
. 
Hasil penelitian menunujukan 
siswa dengan status gizi gemuk 
diantaranya 57,9% memiliki prestasi 
belajar tinggi dan sisanya 42,1% 
memiliki prestasi belajar rendah.  
Meskipun status gizi gemuk 
merupakan malnutrisi namun banyak 
yang memiliki prestasi belajar yang 
tinggi. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 
faktor lain yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa selain status 
gizi. Menurut Slameto (2010) prestasi 
belajar dipengaruhi oleh dua faktor 
yaitu faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal adalah faktor yang  ada 
dalam diri individu yang sedang 
belajar seperti, kesehatan, status gizi, 
konsumsi energi, konsumsi protein, 
intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan, dan kesiapan.  
Sedangkan faktor eksternal adalah 
faktor yang ada di luar individu 
seperti, cara orang tua mendidik, relasi 
antar keluarga, suasana rumah, 
keadaan ekonomi keluarga, pengertian 
orang tua, latar belakang kebudayaan, 
metode mengajar, kurikulum, relasi 
guru dan siswa, relasi siswa dan siswa, 
keadaan gedung, dan alat pelajaran. 
Adapun siswa dengan status gizi 
gemuk yang memiliki prestasi rendah 
terjadi karena kegemukan pada anak 
bisa menurunkan tingkat kecerdasan 
anak, karena aktivitas dan kreativitas 
anak menjadi menurun dan cenderung 
malas sehingga dapat mempengaruhi 
prestasi belajar di sekolah
19
. Ahmadah 
(2013) dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa nilai rata-rata 
siswa mempunyai keterkaitan dengan 
status berat badannya, pada anak 
gemuk nilai rata-ratanya lebih rendah 
dari pada siswa yang mempunyai 
berat badan normal. 
Hasil penelitian juga 
menunjukan siswa dengan status gizi 
normal diantara 89,0% memiliki 
prestasi belajar tinggi dan sisanya 
11,0% memiliki prestasi rendah. Hal 
ini berarti bahwa status gizi yang baik 
sangat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa yang tinggi. Anak yang cerdas 
cenderung lebih tinggi dan lebih berat 
dibandingkan anak yang 
kecerdasannya rata-rata atau dibawah 
rata-rata. Anak yang berbakat 
mungkin berasal dari keluarga yang 
semua anaknya berstatus gizi baik dan 
tumbuh besar karena adanya gizi dan 
perawatan yang lebih baik
13
. 
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Seseorang yang sehat dan mempunyai 
status gizi yang normal memiliki daya 
pikir yang baik sehingga hal ini akan 
mendukung prestasi belajar menjadi 
lebih baik
8
.  
Menurut Grossman (1997) 
dalam Kusumaningrum (2006), 
prestasi yang semakin meningkat 
dapat terjadi karena dengan status gizi 
yang baik maka anak dapat 
berkonsentrasi dengan baik dalam 
mengikuti pelajaran sehingga semua 
yang dipelajari dapat diterima dengan 
baik. Siswa yang kurang sehat atau 
kurang gizi, daya tangkapnya terhadap 
pelajaran dan kemampuan belajarnya 
akan lebih rendah. Moehji (2003) juga 
berkata bahwa gizi buruk yang terjadi 
pada usia muda membawa dampak 
anak menderita mental, sukar 
berkonsentrasi, dan prestasi belajarnya 
juga rendah. Namun pada penelitian 
ini masih terdapat 11,0% siswa 
dengan status gizi normal memiliki 
prestasi yang rendah. Hal ini terjadi 
disebabkan oleh faktor lain yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar anak di 
sekolah
26
. 
Hasil penelitian yang diperoleh 
sangat berbeda dengan hasil studi 
pendahuluan. Hal ini terjadi karena 
pada saat studi pendahuluan, 
responden dipilih secara acak tanpa 
melihat kelas responden tersebut. 
Jumlah siswa yang menjadi responden 
pada studi pendahuluan juga menjadi 
penyebab hingga hasil studi 
pendahuluan berbeda dengan hasil 
penelitian yaitu hanya sebanyak 10 
orang siswa. Oleh karena itulah hasil 
studi pendahuluan dan hasil penelitian 
sangat berbeda. 
 
 
D. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang 
dilakukan di SMP Al-Azhar Palu, 
didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut : 
a. Ada hubungan antara asupan 
protein dengan prestasi belajar 
siswa SMP Al-Azhar Palu artinya 
semakin baik asupan protein maka 
prestasi belajar yang diperoleh juga 
tinggi. 
b. Ada hubungan antara status gizi 
dengan prestasi belajar siswa SMP 
Al-Azhar Palu artinya semakin 
baik status gizi maka prestasi 
belajar yang diperoleh juga tinggi. 
Adapun saran yang diberikan 
berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah: 
a. Bagi Siswa SMP Al-Azhar Palu 
Sebaiknya orang tua membiasakan 
anaknya untuk mengkonsumsi 
makanan yang bergizi termasuk 
juga yang mengandung protein 
agar status gizi anak menjadi baik 
dan dapat meningkatkan 
konsentrasi anak dan 
perkembangan fisik, serta otak 
anak juga baik. 
b. Bagi SMP Al-Azhar Palu 
1. Mempertahankan prestasi 
belajar yang sudah baik dengan 
memantau prestasi belajar siswa. 
2. Sebaiknya pihak sekolah 
melaksanakan kegiatan dalam 
upaya peningkatan gizi untuk 
meningkatkan prestasi belajar 
anak sekolah, dengan 
mengadakan kantin sekolah 
yang memenuhi persyaratan 
gizi. Selain itu, perlu juga 
dilakukan pemeriksaan 
kesehatan periodik berupa 
penimbangan berat badan dan 
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pengukuran tinggi badan untuk 
mengetahui status gizi, sehingga 
kurang gizi khususnya pada 
tingkat yang berat, dapat 
dicegah. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Sebaiknya meneliti faktor-
faktor lain yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar 
diluar faktor-faktor yang diteliti 
pada penelitian ini, seperti 
konsumsi energi, intelegensi, 
perhatian,  minat, bakat, motif, 
kematangan, kesiapan, cara orang 
tua mendidik, relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian 
orang tua, latar belakang 
kebudayaan, metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, 
keaadaan gedung, dan alat 
pelajaran. Dan juga mengenai 
asupan zat gizi lainnya seperti zat 
besi dan seng, dimana dapat 
menunjang untuk perkembangan 
otak sehingga dapat mempengaruhi 
prestasi belajar. 
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